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Abstrak
Angklung Paglak merupakan salah satu budaya masyarakat Using yang masih dilestarikan

sampai saat ini. Alat musik Angklung yang terciphﬁsajikan diatas Paglak atau gubug kecil di pinggir

sawah, hal ini kemudian menjadi namag¥fing njfiqkat K jenis kesenian ini, yaitu Musik Etnis

Angklung Paglak. Penelitian j
kehidupan Masyarakat De

Teori yang dig ikemukakan oleh R. M
Soedarsono. Teori e Q i d r.M8dapun objek dalam
penelitian ini adal Banyuwangi. Data
yang diperoleh tasi. Kemudian
data — data ters

Fungdqise ) ! i i 1k yaitu Musik
Etnis Angklung pagai presentesi
estetis, Musik tnis Angklung
Paglak sebagai edia propaganda
program Pemerintd
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Abstract
Angklung Paglak is one of the Using culture that is still preserved until now. Angklung

musical instrument created is presented above Paglak or a small hut on the edge of rice fields, this then
becomes an inherent name for this type of art, namely Angklung Paglak Ethnic Music. This study aims
to describe the function of the Angklung Paglak in the life of the people of Kemiren Village, Glagah
District, Banyuwangi Regency.

The theory used in this research is the theory of functions proposed by R. M Soedarsono. The
theory is divided into primary functions and secondary functions. The object of this research is
Angklung Paglak Ethnic Music in Kemiren Village, Banyuwangi Regency. Data obtained in this study

were through observation, interviews and docu

mintation. Then the data passes data validation and

analysis.

The function of perfogming i uncyon of Angklung Paglak Ethnic
Music is Angklung Paglak i 2 lung Paglak Ethnic Music
as an aesthetic presenta f community solidarity,
Angklung Paglak Hini )k Ethnic Music as
aesthetic presentatj
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A. PENDAHULUAN

Kesenian  tradisional = merupakan
sebuah penanda hasil kebudayaan daerah.
Hal tersebut dapat diartikan bahwa sebuah
kesenian Tradisi merupakan gambaran
dari kreativitas serta gagasan yang terkait
dengan cerita atau kejadian yang ada
dalam masyarakat yang dikemas dalam

sebuah penampilan

menggambarkan cerita masyaiKat.

Sebuah kesenian tradisi ’ bang
hasil
Suku-

pada suatu masyaraka

dari rangkaian kig

suku yang mend a ini
mempunyai tfad
berhubungan
Pernyataan
penuturan  Su¥
norma yang i
tersebut menjadi suay
menjaga kontinuity
(Sukotjo,2004:35).
Keberadaan Musik

onal dengan

dengan ‘

kaitannya dengan adat istiadat. Adat
istiadat dapat diartikan merupakan suatu
hukum atau aturan yang tersirat dan
melekat pada masyarakat. Salah satu
masyarakat yang masih melestarikan dan
memegang terguh budaya lokal adat
istiadatnya adalah masyarakat Using
Banyuwangi.

Suku Using mempunyai banyak

b a maupun kesenian lokalnya, antara

lain: ian\&andrung, Janger, Seblang,

Keboa ing, Petik Laut, Puter

Kayun Wuntulan, Angklung
Caruj b/lak  dan lain

sar Kebudayaan
kembang di
gsi sebagai
dan saling
tu contohnya
Angklung Paglak
DesSH

N etnik Kabupaten

Banyuwa Angklung adalah alat

pola kehidupan suku ataufl m k vAng sudah lama dikenal oleh
Etnis yang mendiami bu saiht R ¥ Banyuwangi. Menurut

sangatlah  berkesinambungan. = Musik

dipergunakarU nﬂi’ve FSci1t a‘St“N e g

menghubungkan antara manusia dengan
alam, manusia dengan  manusia, dan
manusia dengan  Tuhannya. Untuk
memperkuat pernyataan tersebut Sukotjo
mengatatakan jika melihat fungsi yang
dipergunakan dalam masyarakat secara
garis besar bahwa, musik dipergunakan
untuk media sosial, hiburan dan ritual

(Sukotjo,2004:3). Budaya lokal erat

keterangan Buku Djawa : Over Muziek in
eriBS,u/ra ba Jlam tlisan
Sumitro Hadi “Konsep Miskripsi Kesenian
Angklung Caruk” dijelaskan  Angklung
Paglak mulai menggeliat lagi di tahun
1926. Berarti hal ini kurang lebih
bersamaan dengan pengembangan
Angklung di Jawa Barat yang dipelopori
oleh Daeng Sutigna di tahun 1930, ketika
Daeng Sutigna dan Pak Djadja yang

merubah angklung dalam nada pentatonik



Sunda menjadi nada Diatonis Barat. Tetapi
menurut beberapa sumber Angklung
Banyuwangi sudah ada sejak tahun 1918.
Kesenian musik etnik tersebut
adalah alat musik bambu dengan bilahan
atau tabung bambu yang tersusun dari
nada terendah hingga nada tertinggi.

Nada-nadanya tersusun dalam tangga nada

selendro Banyuwangian. Sengaja
menyebut dengan tangga nada
Banyuwangian, hal ini tuk
membedakan dengan tan endro
Jawa Tengahan. An wangi
biasanya tersusungiial tangga

nada laras selend
15 nada. Nala pda
bagian seb

selanjutnya
nada tertingg
Tangga nada s
musik  Angklhgg
dimiliki identitas
seni tradisional di angga
nadanya yang unik mcM®Crikan kesan
romantic-melodius ~ mampul W

pendengarnya dalam suasa iipa

bunyikan dari atas pondok kecil tengah
sawah kemudian di kenal dengan
Angklung Paglak. Paglak sendiri dalam
kamus Using-Indonesia berarti pondok
kecil tengah sawah yang lantainya di buat
di ketinggian. Ketinggian paglak akan
mempengaruhi  jauh tidaknya suara
angklung merambat, oleh karena itu akan

lebih sedikit pula penghalang yang

mengedapkan suara angklung. Maka dari
itu tidak heran jika suara angklung akan
terdengar sampai ke luar wilayah desa-
desa yang lain.

Angklung Paglak dibuat dengan
ukuran tinggi lima sampai sepuluh meter
dari permukaan tanah. Penabuh Paglak
akan memanjat dengan tangga atau dalam
istilah Banyuwangi yaitu Ondho Lanang.
Ondho Lanang adalah tangga yang terbuat
dar\g@embu dan hanya memiliki satu
tongg bWk emudian diberi titian di
setiap 2 atas pondok kecil
tenga ; telah disediakan
satu 4 yang terdiri dari

dug . orang akan

t dimana satu

gendhing

MmN 2 ) dan yang
atuny? ~beri iringan).
cdusila gemadfkan  beberapa
P i I okl (musik
intrume &endhing yang dipilih

sesuai dengdMKeinginan pemain tanpa

perhatikan apa yang diingini
ar yang ada di bawahnya.

naturalis ;zr:gljmant& % ]r s ! t‘a]S N e g eqr LS

berapa endhlng yang

yaak di desa
Kemiren mlsalnya Lamar-lamir atau Tetho
Lelung dan Kembang Jeruk. Gendhing ini
seolah memberikan kesan agar orang cepat
lebih cekatan dalam berkerja. Meskipun
gendhing yang dimainkan tanpa lirik
namun dari lompatan nada yang dibuat
seakan mengajak orang untuk bekerja
lebih semangat dan lebih giat lagi.
Gendhing lama seperti  Gondoriyo,



Gunung Sari, Lebak lebak dan Gerang
Kalong adalah gending-gending dengan
tema kehidupan masyarakat pertanian dan
tema semangat membangun kepercayaan
diri dan kekuatan dalam bekerja dan
berkegiatan di areal pertanian. Gendhing-
gendhing yang  dibawakan  seolah
mensugesti orang-orang yang
mendengarnya untuk terus berkegiatan
tanpa mengenal lelah. Dari hal ini bisa
digambarkan betapa musik g4
sebagai sarana peny

komunal  yang
masyarakatnya da
terbangun dalay
dulu. Musik
dari sebuah
masyarakat
kepada mas

berkumpul da

orang lain.

Di jaman gklung

Paglak sudah hijrah ke ToManh warga dan

difungsikan untuk kebutuflan Mp
masyarakat Desa  Kemi la

perkembang

bahkan saat hajatan keluarga merupakan
penghargaan tertinggi kepada angklung itu

sendiri

B. METODE

Peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif, Sugiyono (2010:7) dalam
bukunya yang berjudul Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
memaparkan bahwa metode penelitian
kua if dinamakan metode baru karena
popu ' lum lama. Metode ini
disebu gai metode artistik,
ya lebih bersifat
disebut sebagai
data hasil
aan  dengan
yang telah
ada penelitian

~\ pendekatan

cgient penelitian.

S ouiimpil "OWPRT mengkutip dan
memah3 n an Organologi alat

Perkaitan dengan Musik

musik yang
klun@ Paglak di Desa Kemiren

anyuwangi ini.

lebjh lanjut gnasyarakat . nelitian gkan dilakukan dengan
s cenIRversitas-Negeri.Surabaya. oo

untuk melestarikan Angklung Paglak di
Desanya. Sehingga Angklung Paglak
bukan hanya dimainkan saat-saat panen
saja, tetapi juga dibunyikan pada saat-saat
kegiatan penting di desanya. Memainkan
musik Angklung Paglak adalah satu bagian
ritual penting dalam kegiatan adat di desa
Kemiren saat ini. Memainkanya saat

penyambutan tamu, saat upacara adat,

dilapangan  melalui dialog  maupun
wawancara secara langsung kepada
narasumber dan juga melalui apresiasi
langsung terhadap tampilan Musik etnik
AngklungPalglak. Dalam penelitian ini
dilakukan dua prinsip studi kerja, yaitu
studi kepustakaan dan studi lapangan,
studi kepustakaan dilakukan guna mencari

data-data yang berkaitan dengan info-info



tertulis yang berkaitan dengan yang
diteliti/objek yang diteliti, sedangkan studi
lapangan yaitu mengamati secara langsung
objek penelitian dalam hal ini yaitu Musik
etnik AngklungPalglak. Dengan mengacu
hal tersebut yaitu penelitian tentang Musik
Etnis Angklung Paglak Di Desa Kemiren
Kabupaten Banyuwangi dalam tinjauan
fungsi musik etnik Angklung Paglak

dalam kehidupan masyarakat Banyuwangi.

Maka data-data yang akan t
adalah data berupa de i

beberapa dokumentasi

C. PEMBAHA
i
Desa Kemiren, terletak strategis
I . N\ W
ke arah menuju wisata Kawah Ijen, desa
.. Ul ' S

A
ini memiliki luas 117.052 m2 memanjan
_— "~ W & §

hingga 3 km yang di kedua sisinya dibatasi
g8 yx ; 4-

oleh dua sungai, Gulung dan Sobo yan
& J e | Y
mengalir dari barat ke arah timur. Di

tengah-tengahnya terdaﬁat jalan aspal
selebar 5 m yang menghubun%kan desa ini

ke kota Banyuwangi di sisi timur dan

A a4
pemandian Tamansuruh dan ke
H HBE

perkebunan Kalibendo di sebelah barat.

Untuk bersekolah di atas SD, penduduk

IlvasnrAavearda ~ I\J

Kemiren harus menempuhnya di luar desa,
ke ibukota kecamatan yang berjarak 2 km
atau ke kota Banyuwangi yang berjarak 5
km (Wawancara dengan Edy, 20 April
2019).

Desa Kemiren mempunyai sektor
Pariwisata yang unggul dan menjadi
prioritas pembangunan daerah Kabupaten
Banyuwangi.  Sektor  pariwisata  di

Banyuwangi kian hari semakin meningkat.

jumlah pendtre®

egeri:Sur

Dinas  Pariwisata dan  Kebudayaan
Banyuwangi menyebutkan: Data
kunjungan mancanegara tahun 2012
sebesar 5.502 jiwa dan meningkat pada
tahun 2018 sebesar 119.936 jiwa.
Banyuwangi  mendapatkan  anugerah
kebudayaan bersama para Kepala Daerah
yang melakukan inovasi untuk semakin
mengembangkan  kebudayaan  lokal,
Banyuwangi menjadi Juara Kota Wisata

Bery ingkat ASEAN pada tahun 2018,

Bany praih  predikat A pada
Sistem! Instansi Pemerintah
(SAK 2018.
herah Tingkat 11
O1@ Tahun 1996
sebagai lokasi
)L ipaten Derah
iny Y Pesa Kemiren

emil} ~ 177,052 Ha,

erbagli 4 oo _gfaitu 105 Ha

«. ebunan dan 28,4
Permuk kemiren memiliki

K sebesar 2,569 jiwa dan

,L100 KK, serta 2 Dusun yaitu
dan Kedaleman
miren Mayoritas
ya Using dan
sebagian besar beprofesi sebagai petani.
Desa Kemiren memiliki potensi pariwisata
berbasis kebudayaan, tradisi dan adat
istiadat. Adapun kesenian yang lahir dari
tanah Belamabngan banyuwangi
khususnya di Desa Kemiren yaitu kesenian
Gandrung Banyuwangi, Barong Osing ,
kesenian musik lesung atau othek, dan

Musik Etnik Angklung Paglak, ada pula



kuliner tradisional seperti pecel pithik dan
arsitektur rumah adat Using Banyuwangi
menjadi daya tarik wisata budaya yang ada
di Desa Kemiren.

Musik  etnikAngklung  Paglak
adalah kesenian angklung yang dimainkan
diatas paglak atau gubuk yang tingginya
kurang lebih 5-10 meter. Angklung paglak
dimainkan oleh 4 orang, terdiri dari 2
orang pemain angklung dan 2 orang
pemain kendang kecil. Angklungg@iak
dahulu dimainkan pada panen
tiba, tujuannya untu atau

menyemangati sedang

memanen padi. lung
paglak difun
penyambutan
upacara ada
Tumpeng Sew & ) BN

nilai kehidupau musi

Angklung. Nilaetahg W20

tradisi leluhur terUSe@#BCog -
tidak mudah terpe w/ Wa luar.

Kekuatan untuk menjaga o@

melestarikan

tangga nada slendro Ban klun
tengah gempuran tangga n

yang making popujar pada ¢nasyara
Banyuwangi UaanVcQa[SI ai‘SJN

ajaran yang secara simbolis ditunjukkan
oleh musik Angklung Banyuwangi. Sikap
menghargai warisan leluhur kemudian
diperkuat dengan nilai-nilai karakter
budaya masyarakat yang ada di
Banyuwangi yang harus dijaga untuk
kelangsungan budaya bangsa ini. Sudah

tidak banyak lagi saat ini di desa Kemiren

yang masih mempertahankan angklung di
pondok-pondok kecilnya.

Angklung Paglak pementasannya
dilakukan di atas paglak ( pondok kecil )
di tengah sawah. Paglak adalah pondok
kecil sederhana yang dibangun di sawah
atau di dekat pemukiman, terbuat dari
bambu dan dibangun sekitar 5 sampai 10
meter di atas tanah. Jadi, jika seseorang
ingin naik ke atas paglak, ia harus
me )t untuk mencapainya. Diatas
pondd tengah sawah telah
disedid angklung bambu yang
teridirj gklung, satu orang
sebag ] % ing ( membawa
satunya akan
) keduanya
ndhing tanpa
a). Gendhing

ang ~an keinginan

Dem gt pegfiperhatikan apa

Bk oleh  pendengar
dibawal¥ arre, 2015:38)
Per[(™®iingat bahwa musik

paglak  milik masyarakat

punyai identitas yang kuat

padagmggyarakatnya. Kekuatan pada akar
ege£l Su rabanyaerikan ciri

keindahan tertentu yang unik dan spesifik.
Dinamikanya telah mencerminkan
kehidupan sehari hari masyarakatnya
sebagai masyarakat agraris yang kuat dan
tangguh dalam menghadapi tantangan
kehidupan yang keras dalam usahanya
dibidang pertanian. Lompatan nada dalam

komposisi gendhingnya merupakan wujud

dinamika masyarakat desa yang terus



menggeliat untuk maju dalam
perkembangan jaman tetapi tetap berbijak
pada akar budaya desanya yang kuat.
Kesenian  Angklung  Paglak
dijaman dahulu angklung dibunyikan di
pondok kecil tengah sawah sambil
menunggu panen datang. Musik etnik ini
mengiringi kehidupan para petani di desa
pada saat-saat penting dalam kegiatan
pertanian. Musim panen tentunya satu
kegiatan  penting dalam ke pan
masyarakat petani. Di sagfitu Giatan
Angklung dibunyikan i bondok
tengah sawah hingla
desa. Selain itu,
dibunyikan
pertanda saat
untuk  bergion
Kehidupan go Yo 1

sejak lama dw mny

telah memberi Rgsadas AR DA

masyarakat untuReEen i
panggilan suara an

Fungsi 51tk dalam

merefleksikan budaya dimana musik
menjadi bagiannya (Supanngah, 1995:103)

Untuk mengungkap
permasalahan mengenai fungsi pada
penelitian ini menggunakan sebagian
terori fungsi yang dikemukakan oleh R.
M. Soedarsono. R. M. Soedarsono
kemudian mengklarifikasi fungsi seni
pertunjukan ke dalam fungsi primer dan
sekunder. Fungsi primer tersebut yaitu: (1)
seb¥@sarana hiburan pribadi; (2) sebagai

preset Estd Namun dari Sembilan

fungsi e ng dikemukakan oleh
fi ge sesuai dengan
Etnis Angklung
sghagai media

Jai  pengikat
pbagai media
props d erintah; (4)

ebagal ~ produktivitas

ocddiNG Q1P ).

Etnis Angklung
PaglakN g1 na Hiburan.

Fung tburan ini ditunjukkan

hubungan dengan aspek buddlia | ada Mmasyarakat yang  sedang
menunjukkan bahwa didala ga tgre-Nyong dalam kegiatan panen

dengan pengjuiaan.musik melpputi sem

aspek masy
manusia. Musik dihubungkan sinkronik
dengan tingkah laku yang lain termasuk
drama, tari, agama, organisasi sosial,
ekonomi, struktur politik dan aspek
lainnya. Studi penelitian ini harus
dilakukan pada pendekatan budaya total
dalam mencari hubungan dengan musik

dan didalam maknanya yang dalam musik

iversitas.Neg

disawah,, dijamang dahulu fungsi musik

elEI aba/y a1gat melekat

dengan masyarakat kemiren yang sedang
berproses pemanen padi di sawah karena
pada dasarnya fungsi Musik Etnis
Angklung Paglak di desa Kemiren yaitu
untuk menghibur sekaligus menambah
semangat masyarakat yang sedang
bergotong — royong pada saat panen padi
di sawah. Selain itu Musik Etnis Angklung
Paglak  berfungsi sebagai  media



penyambutan tamu sekaligus sarana
hiburan pada saat acara tertentu seperti
Barong Ider Bumi, Puter Kayun dan
beberapa acara festival yang ada di
Banywuangi. Hampir  seluruh  seni
pertunjukan  memiliki  fungsi  untuk
menghibur masyarakat ditengah rutinitas
mereka sehari hari.

Sebuah sajian musik dengan
variasi tempo dan dinamika yang rancak
serta bunyi angklung paglak sendig¥Wang

pada dasarnya merd ¢ dapat

membawa suasana dan

syahdu  sehingg chibur

masyarakat ya

Sebagai Pred@

Fungs
Paglak sebag
pada kemanyguag

masyarakat  kem 8
angklung paglak se a ainkan

angklung paglak itu send

erlihat juga

paglak ketika dalam perpaduan kendang
cilik lanang wadhon dimainkan secara
berpadu, sehingga menghasilakn sebuah
kenikmatan sajian estetis meskipun Musik
Etnis Angklung Paglak tidak disajikan
menggunakan syair namun tetap menjadi
sesuatu yang menarik. Musik Etnis
Angklung Paglak termasuk pada musik

instrumental karena tidak menggunakan

syair namun hanya permainan dari
An@c dan kendang saja.

usik Etnis Angklung
dia Komunikasi
dngklung Paglak
h saat pagi hari
pukul 5 sore
orang pelaku
ya pada saat
a2 N 1 pertanda atau

anggl ~kat Kemiren

ntukArs pan_Ldfcotong royong

4

h- 2 ramrngkinan jika suara
Musik > ung Paglak mulai
terdengar dI=#tca desa Kemiren, yang

pada pola interlocking ataufimtil Een amafalah pertanda bahwasannya ada
dimainkan dalam Musik Et u ersawahan  yang  sudah

Paglak. Selajng pada pola impal, tem
s < UNIVEISITASN

dalam memainkan Musik Etnis Angklung
Paglak mencerminkan kreativitas
masyarakat Desa Kemiren. Presentasi
estetis tersebut juga di dukung dengan
kostum pemain yang menggunakan
semacam topi koboi atau dalam bahasa
Banyuwangi yaitu capil cino.

Kenikmatan estetis yang lainnya

dapat juga dipandang dari Angklung

egell

mengynjgg tetapi helum tiba saatnya untuk

Surfa ay tidak mesti
dilakukan, biasanya para pelaku Angklung
Paglak langsung memainkan angklung
paglaknya pada saat padi sudah benar-
benar siap untuk dipanen.

Musik Etnis Angklung Paglak
merupakan  pertanda  dimulai  dan
berakhirnya proses pemanenan padi di
sawah. Dimainkannya Musik Etnis

Angklung Paglak adalah panggilan



kepada  masyarakat untuk  segera

bergotong royong disawah dan

berakhirnya suara Musik Etnis Angklung
Paglak

berarti berakhirnya

juga
pemanenan padi disawah pada hari itu dan
dilanjutkan  keesokan  harinya  jika
pemanenan padi masih belum selesai. Hal
tersebut merupakan bukti bawah Musik

Etnis Angklung Paglak merupakan sarana

komunikasi  dari  masyarakat  desa

Kemiren. Penemuan tersebut d4 ng
yang

fungsi

oleh pernyataaan Alan

mengatakan bahwa

musik yaitu sebzihi nikasi

bagi masyarakat prena

musik  bukdlle
(Merriam, 196
4. Fung
Paglak Seba¥

Masyarakat ‘

Musik Nbisd % %

|

jaman dahulu sebd S peumiEwen 02

dapat dipisahkan darT=progas anenan

padi di Desa Kemircl™WVusik Etnis

masyarakat yang membantu panen padi
disawah.

Peran masyarakat yang paling
terlihat pada kegiatan ini yaitu saat
masyarakat terjun langsung pada prosesi
pemanenan padi. Masyarakat tidak hanya
berperan saat hari diadakannya proses
pemanenan padi yang diiringi dengan
Musik Etnis Angklung Paglak. Persiapan
untuk

melibatkan  masyarakat

yang

me gt Paglak yang nantinya akan

digun
di Des
Solida t

proses penanaman padi
bupaten Banyuwangi.
buh tanpa adanya
komg esadaran sendiri
da ) a M pamrih  dan
Intuk semakin
ara individu
"\ o ik membentuk

asyal ~ng solid.

gtnis Angklung

pr dia Propaganda
Pemer

Propae® pemerintah

Angklung  Paglak  merupfikan bupat@ Banyuwangi merupakan upaya
penting dalam proses pe kan dengan sengaja dan

tersebut. M Etpis Angklyp
sebagai ‘IJIMM&ES

merupakan pertanda bagi masyarakat. Saat
Musik Etnis Angklung Paglak dimainkan
adalah pertanda jika ada sawah yang siap
untuk dipanen. Komunikasi melalui Musik
Etnis Angklung Paglak tersebut membuat
masyarakat perlu di tugaskan satu persatu
untuk persiapan proses pemanenan padi
seperti makanan

menyiapkan yang

nantinya akan  dihidangkan  untuk

Pagl
agm

egerkSu

sistergti yang ilakukan  pemerintah

yayaganda yang

dimaksud dalam pembahasan ini upaya

dilakukan  pemerintah  untuk

lokal

yang

mempromosikan  budaya

yang
dikemas dalam sajian parriwisata sebagai
daya tarik masyarakat maupun turis lokal
dan macanegara. Pemerintah Kabupaten
Banyuwangi saat ini sedang gencar —

gencarnya mempromosikan wisata alam

dan budaya asli Banyuwangi sebagai daya



tarik untuk wisatawan yaitu dengan
menyelenggarakan sederet festival dalam
satu tahun. Salah satunya yaitu festival
Angklung Paglak yang pertama kali
dilakukan pada tahun 2017 di Bandar
Udara Blimbingsari Banyuwangi.

Di setiap tahunnya Festival
Angklung Paglak diikuti sekitar 20 peserta
dan hampir diikuti oleh setiap Desa yang
ada di Banyuwangi. Selain itu Musik Etnis
tersebut juga sering dihadirkan Poai
penyambutan tamu dala acara

atau festival lainn Etnis

Angklung Pagla media

propaganda pe ntuk
memperkenal
maupun

Banyuwangi
Paglak

Banyuwangi.

D. KESIMPULA

Musik Etw Paglal

merupakan salah satu tradisional

Banyuwangi yang berkembfhg
Kemiren Kemacatan Glaga

Banyuwangi. Kemunculan Musik Etnis

Angklung Paunlllvterﬁs ias- SN eg

syukur terhadap panen padi

yang
melimpah. Masyarakat Desa Kemiren
memfungsikan Angklung Paglak sebagai

media komunikasi maupun penanda

adanya sawah yang sudah siap untuk

dipananen sekaligus sebagai musik

pengiring  masyarakat sedang

yang

memanen dan bergotong royong disawah.

Melihat  keberadaannya  yang
sudah jarang kita temui di sawah,
disebabkan karena, dijaman sekarang

mayoritas masyarakat Desa Kemiren telah
mengganti  pemilihan benih padi lokal
menjadi benih padi unggul karena, lebih
praktis  sehingga

proses  pemanenan

padinya menggunakan alat pembajak
sawah, sedangkan dijaman dahulu proses
pemanenan padi masih manual yaitu
deny enaga manusia dan hanya dibantu

mengy gn WAlat ani — ani (gunting

pemotd i jngga prosesnya sangat

lama. } & a an dahulu inilah

yang 4 an itual panen padi
dey

g membuat
1 pergeseran

n NG tnik tersebut

asih a acara ritual

crtcniia g _Lagtival Angklung
o TP setiap tahun Oleh

Pemer: abupearen Banyuwangi.

Mu

“tnis  Angklung Paglak

itian ini yaitu meneliti Fungsi

jukan yang sesuai dengan

fungy Musik Etnig Angklung Paglak yaitu
lgur a) y@ai presentesi
estetis, sebagai pengikat solidaritas
masyarakat, sebagai media komunikasi,
sebagai media propaganda program

Pemerintah Banyuwangi. Fungsi tersebut

berdasarkan landasan teori

yang
dikemukakan oleh R. M Soedarsono.

Fungsi yang menghubungkan aspek

budaya secara total yang digunakan

sebagai landasan teori dalam mengkaji



Kemiren Kabupaten Banyuwangi

_— -~y

UNESA

Universitas Negeri Surabaya
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